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Pendahuluan

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal I, Butir 14
menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Usia dini sering disebut sebagal
masa Golden Age yang mana anak sangat peka terhadap stimulus dari lingkungkan
sekitarnya. Stimulus membantu kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut,
yakni jenjang SD. Pada usia 3-6 tahun kemampuan motorik halus anak dikembangkan
melalui kegiatan memegang, merobek, menggunting, dan mencoret.

Titis Awalia yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Montase pada Anak Kelompok B RA AL-HIDAY AH Nanggungan Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk” mendapatkan hasil yang meningkat. Dari hasil nilai yang diperoleh
anak, dapat dilihat dari prosentase rata-rata kemampuan motorik halus melalui kegiatan
montase yang pada pra siklus 20%, siklus 1 58,3% dan pada siklus Il sebesar 80%




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa pengaruh dari penerapan kegiatan montase bergambar di TK
Tunas Bangsa?

» Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan montase bergambar pada usia 5-6 tahun
di TK Tunas Bangsa Sukodono




Penelitian Ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan
menggunkan objek siswa kelompok B di TK Tunas Bangsa Kec. Sukodono.
Lokasi penelitian bertempat di Perum. Griya Bhayangkara B1/no.1, Masangan
Kulon, Kec. Sukodono, Kab. Sidoarjo. Sumber data diperoleh dari (1)
observasi bentuk check-list, (2) wawancara bersama guru kelasnya, (3)
dokumentasi berupa foto saat penelitian berlangsung.

Berdasarkan analisis perhitungan prosentase menggunakan rumus sebagal
berikut :
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Hasil

DIAGRAM RATA-RATA KETUNTASAN

100 Dari grafik disamping menunjukkan
" adanya peningkatan secara bertahap dari
prasiklus, siklus I hingga siklus II.

Maka penelitian ini  menunjukkan
keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus melalui kegiatan montase
bergambar di TK Tunas Bangsa Sukodono.
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Prasiklus
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Hasil pengamatan pada_ prasiklus
memperoleh nilai sebesar 47%. Hal ini
menunjukkan kemampuan motorik halus
anak masih rendah.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas
menyatakan bahwa adanya saat pandemi
COVID 19 kegiatan® pembelajaran
menjadi terbatas, alat dan media terbatas
sehingga pembelajaran kurang
maksimal.
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus |
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Hasil pengamatan pada siklus |
memperoleh nilal sebesar 69,4%. Hal ini
menunjukkan adanya sedikit peningkatan
pada perkembangan motorik halus anak,
namun masih belum mencapai target.

Berdasarkan ~ wawancara  anak-anak
men%alaml kesulitan dalam penggunaan
alat dan media. Alat capit licin dan tidak
ada garis batas giuntmg_. Sehingga perlu
dilakukan tindak Tanut di siklus Tl
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Manfaat Penelitian

90,9% Tuntas

BM 90,9% Tuntas

o Dari persentase yang
5 e e diperoleh siklus Il sudah sesuai
- . dengan target pencapaian,
" maka  dapat  disimpulkan
AR bahwa penerapan melalui
2 kegiatan montase bergambar

DN 90,1% Tuntas

AN 81,3% Tuntas SO ngq-l- efe kTif.

Presentasi Ketuntasan 90,1%
Keseluruhan
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Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan otot-otot kecll
seperti jari-jari tfangan dan pergelangan tangan yang selama ini
menjadi dasar bagi kehidupan manusia dari masa kecil hingga
dewasa mengenai ketelitian berkarya. Mengacu pada indikator
Widarmi maka penelitian ini menggunakan kegiatan Montase
Bergambar.

Berdasarkan  paparan  sebelumnya menyatakan  adanya
peningkatan adanya peningkatan kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan Montase Bergambar
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